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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTI RHEUMATOID ARTHRITIS FRAKSI N-HEKSAN,
ETIL ASETAT, AIR DAUN BUNGA MATAHARI (Helianthus annuus L.)
TERHADAP LEUKOSIT, GRANULOSIT, DAN LIMFOSIT TIKUS PUTIH
GALUR WISTAR YANG DIINDUKSI COMPLETE FREUND’S
ADJUVANT

Alfiana Aji Destyaningsih
1504015016

Rheumatoid Arthritis adalah penyakit radang kronis autoimun yang
mempengaruhi beberapa bagian dari sendi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh fraksi daun bunga matahari (Helianthus annuus L.) sebagali
anti rheumatoid arthritis pada tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi CFA
dengan parameter penurunan jumlah leukosit, granulosit dan limfosit. Dua puluh
empat ekor tikus dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok normal, kelompok
kontrol positif, kelompok kontrol negatif, kelompok uji fraksi n-Heksan daun
bunga matahari), kelompok uji fraksi etil asetat daun bunga matahari, kelompok
uji fraksi air daun bunga matahari. Data Leukosit, Granulosit dan Limfosit yang
diperoleh dianalisa secara statistik dengan uji ANOVA satu arah (p<0,05) yang
dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil menunjukkan bahwa kelompok fraksi etil
asetat dapat menurunkan Kadar Leukosit, Granulosit dan Limfosit dengan
presentase 7%, 15,5% dan 67,75% yang sebanding dengan kontrol positif yang di
berikan suspensi Prednison 5 mg/kgBB.

Kata Kunci : Helianthus annuus L., Fraksi, Leukosit, Granulosit, Limfosit.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Rheumatoid Arthritis (RA) adalah penyakit autoimun progresif dengan
inflamasi kronik yang menyerang sistem muskulosketal namun dapat melibatkan
organ dan sistem imun tubuh secara keseluruhan, yang ditandai dengan
pembengkakan, nyeri sendi serta destruksi jaringan sinovial yang disertai
gangguan pergerakan (Mclnnes, 2011).

Insiden dan prevalensi rheumatoid arthritis bervariasi antar populasi, metode
statistik dan definisi penyakit. Kejadian rheumatoid arthritis diperkirakan 20
hingga 50 kasus per 100.000 populasi dan prevalensinya 0,5% hingga 1,1% di
Amerika Utara dan Eropa Utara (Tobon et al, 2009). Estimasi prevalensi
Rheumatoid arthritis untuk negara dengan pendapatan rendah dan menengah
berdasarkan meta-analisis adalah di Asia Tenggara sebesar 1,25%. Prevalensi
pada laki-laki lebih rendah yaitu 0,16% dibandingkan wanita yaitu 0,75% dan
dinyatakan signifikan secara statistik. Sekitar 2,6 juta laki-laki dan 12,21 juta
wanita menderita rheumatoid arthritis pada tahun 2000 kemudian meningkat
menjadi 3,16 juta laki-laki dan 14,48 juta wanita yang menderita rheumatoid
arthritis pada tahun 2010 (Rudan et al, 2015). Prevalensi rheumatoid arthritis
nasional pada penduduk umur > 15 tahun sebesar 7,3% tertinggi di Provinsi Aceh
(13,3%), sedangkan terendah di Provinsi Sulawesi Barat (3,2%) (Departemen
Kesehatan, 2018).

Terapi farmakologi untuk rheumatoid arthritis yaitu obat-obat dari golongan
imunosupresan (metotreksat, siklosporin dan azatiopirin), antiinflamasi non
steroid  (diklofenak, piroksikam dan ketorolak), dan kortikosteroid
(metylprednisolon, prednison). Kortikosteroid digunakan dalam rheumatoid
arthritis karena memiliki sifat antiinflamasi dan imunosupresif. Kortikosteroid
oral dapat digunakan dalam beberapa cara, dapat digunakan dalam terapi
penghubung, terapi dosis rendah terus menerus, dan pemberian dosis tinggi jangka
pendek. Dosis prednison di bawah 7,5 mg setiap hari dapat ditoleransi dengan
baik (Dipiro, 2015). Pengobatan rheumatoid arthritis yang bersifat kronik, akan

memberikan efek samping yang cukup banyak. Hal ini mendorong para peneliti
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untuk mencari bahan alam yang memiliki sumber daya alam yang melimpah
(Adnyana et al. 2012).

Pemeriksaan yang digunakan untuk mengetahui adanya inflamasi pada
rheumatoid arthritis adalah pemeriksaan darah leukosit, granulosit dan limfosit.
Saat inflamasi terjadi pada rheumatoid arthritis, sel granulosit (neutrofil)
bermigrasi menuju jaringan cidera berfungsi sebagai fagositosis. Selain itu
limfosit juga menduduki peranan penting bagi sel leukosit setelah granulosit
(neutrofil) (Sudiono dkk. 2003). Beberapa model eksperimental yang telah
dikembangkan pada tikus untuk mempelajari patogenesis penyakit dan untuk
menguji potensi kegunaan obat rheumatoid arthritis salah satunya adalah
Complete Freund Adjuvant (CFA). CFA merupakan model eksperimental terbaik
untuk mempelajari efek arthritis dan masih banyak digunakan dalam pengujian
praklinis rheumatoid arthritis (Snekhalatha et al. 2012).

Tanaman herbal sudah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat tradisional
dalam berbagai pengobatan. Salah satu bagian tanaman yang digunakan yaitu
daun bunga matahari (Helianthus annus L). Tanaman bunga matahari (Helianthus
annus L) merupakan tanaman yang dibudidayakan oleh masyarakat sebagai
tanaman hias yang mempunyai estetika tinggi dan tanaman penghasil minyak.
Tanaman bunga matahari merupakan tanaman tahunan yang berdiri tegak, kokoh
dan kasar serta memiliki tinggi mencapai 1-3 meter. Tanaman Helianthus annuus
L. dapat toleran pada suhu sekitar 43-82°F (6-28°C) dan toleran terhadap suhu
minimum yang dapat mencapai suhu 28,4°F (-2°C). Bunga matahari mengandung
karbohidrat, flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, fitosterol, steroid dan fixed oil
dan memiliki berbagai manfaat yang beragam seperti antidiare, penyembuh luka,
antihistamin, antioksidan, antiinflamasi, analgesik dan lainnya (Saini et al. 2011)

Menurut Suralkar et al (2015), pada uji potensial anti-rematik dari ekstrak
etanol daun bunga matahari menunjukan hasil penurunan secara signifikan
pengobatan rheumatoid arthritis dengan dosis 100mg/kgBB, 200mg/kgBB dan
400mg/kgBB. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilanjutkan
dengan memisahkan senyawa ke dalam 3 jenis fraksi yaitu n-Heksan, fraksi etil
asetat, dan fraksi air. Tujuan dilakukan fraksinasi adalah untuk memisahkan

senyawa berdasarkan tingkat kepolaran. Prinsip pemisahan pada proses fraksinasi

2
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adalah didasarkan pada perbedaan tingkat kepolaran dan perbedaan bobot jenis
antara dua fraksi. Pemilihan ketiga pelarut tersebut didasarkan dari tingkat
kepolaran berbeda yang diharapkan memiliki variasi senyawa berbeda. Efek
penghambatan dilihat dari penurunan jumlah leukosit, granulosit dan limfosit total
sebagai parameter antiartritis yang disebabkan oleh reaksi otoimun pada
rheumatoid arthritis.
B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan penelitian ini adalah fraksi dari daun
bunga matahari (Helianthus annuus L.) mana yang memiliki aktivitas terhadap
penurunan jumlah leukosit, granulosit dan limfosit terhadap tikus putih jantan
yang diinduksi Complete Freund’s Adjuvant (CFA).
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fraksi daun bunga
matahari (Helianthus annuus L.) yang efektif sebagai anti RA terhadap tikus putih
jantan yang diinduksi CFA dengan parameter penurunan jumlah leukosit,
granulosit dan limfosit.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada
masyarakat mengenai terapi alternatif Rheumatoid arthritis dengan menggunakan

tanaman daun bunga matahari (Helianthus annuus L).
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